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RINGKASAN 

Ubi kayu merupakan salah satu komoditas subsektor tanaman pangan, dan 

merupakan komoditas strategis untuk menopang ketahanan pangan karena dapat 

menjadi pengganti bahan pangan utama yaitu beras dan jagung. Kelompok tani 

adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar kepentingan 

bersama, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi dan sumber daya) dan 

keakraban untuk meningkatkan serta mengembangkan usaha anggota. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan dan peran kelompok tani ubi kayu di 

Desa Madukoro Baru. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 45 responden 

terdiri dari ketua, pengurus dan anggota kelompok tani. Jenis data yang digunakan 

adalah data kuantitatif dan kualitatif dengan sumber data primer dan sekunder. 

Hasil penelitian pada analisis pendapatan ubi kayu dengan biaya operasional 

terbagi menjadi dua, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap yang 

dikeluarkan Rp199.701/thn/ha, sementara biaya variabel mencapai 

Rp8.021.752/thn/ha. penerimaan sebesar Rp32.099.036/thn/ha, pendapatan 

sebesar Rp 23.875.660/thn/ha, R/C ratio mendapatkan nilai sebesar 3,90, B/C 

ratio mendapatkan nilai sebesar 2,90. Analisis peran kelompok tani ubi kayu 

dalam pemberi informasi tergolong rendah, penyedia fasilitas dan sarana produksi 

tergolong sangat rendah, merencanakan kegiatan kelompok tani tergolong sangat 

rendah, penerapan teknologi budidaya ubi kayu tergolong sangat rendah dan 

kerjasama dengan lembaga pemerintahan koperasi unit desa tergolong sangat 

rendah.  

 


